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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari Kedisiplinan Guru Mengajar (X1) terhadap 
Hasil Belajar Siswa (Y ), apakah terdapat pengaruh Kreativitas Mengajar Guru terhadap Hasil Belajar Siswa ( Y) dan 
apaka terdapat pengaruh Kedisiplinan gueu mengajar dan Kreativitas guru mengajar secara bersama-sama terhadap Hasil 
Belajar siswa (Y).Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi, teknik kuesioner (angket) dan dokumentasi. Sampel dalam penelitian ini adalah 40 siswa 
dengan menggunakan teknik Random Sampling. Dalam penelitian ini menggunakan analisis Regresi Linear Berganda. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa : Hasil Pengujian Nilai B sebesar 0.528 dan uji “t” pada Hipotesis I Sebesar 5.997 
ini berarti t hitung > t tabel ( 5.997 > 2.026 ) dan signifikansi ( 0.000 < 0.05 ) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh Kedisiplinan Guru Mengajar (X1) terhadap Hasil Belajar Siswa ( Y ), Hipotesis II pengujian nilai B sebesar 0.384 
pengujian uji “t” ( 0.384 > 2.026 ) dan signifikansi ( 0.005 < 0.05 ) maka terdapat pengaruh Kreativitas Guru Mengajar 
(X2) terhadap Hasil Belajar Siwa (Y),danhipotesis III hasil uji R adjusted Square sebesar 0.629 menunjukan bahwa terda-
pat pengaruh secara bersama-sam Kedisiplinan Guru Mengajar (X1) dan Kreativitas Mengajar Guru (X2) Terhadap Hasil 
Belajar Siswa (Y) pada pembelajaran Al-Quran Hadist di MIN 2 Bengkulu Selatan dengan persentase 62% sedangkan 
38 % dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.
Kata Kunci : Kedisiplinan Guru , Kreativitas Guru, dan Hasil Belajar.
ABSTRACT
The purpose of this study was to find out whether there was an influence from the Teaching Teacher Discipline (X1) on Student 
Learning Outcomes (Y), whether there was an effect of Teacher Teaching Creativity on Student Learning Outcomes and whether 
there was influence of Discipline gueu teaching and Creativity teachers teaching together -sama towards student learning out-
comes (Y). The method of this study is quantitative with a causal associative approach. Data collection techniques used observa-
tion techniques, questionnaire techniques (questionnaires) and documentation. The sample in this study was 40 students using 
Random Sampling techniques. In this study using multiple linear regression analysis. This study concludes that: Test Results B 
value of 0.528 and “t” test in Hypothesis I amounted to 5.997 this means t hiting> t table (5.997> 2.026) and significance 
(0.000 <0.05), it can be concluded that there is influence of Teachers Teachers Discipline ( X1) on Student Learning Outcomes 
(Y), Hypothesis II testing value B is 0.384 test “t” (0.384> 0.026) and significance (0.005 <0.05) then there is the influence of 
Teacher Teaching Creativity (X2) on Shiva Learning Results (Y) , and hypothesis III of the R adjusted Square test results of 0.629 
show that there is a joint effect of Teaching Teacher Discipline (X1) and Teacher Teaching Creativity (X2) on Student Learning 
Outcomes (Y) in Al-Qur’an Hadist learning at MIN 2 Bengkulu South with a percentage of 62% while 38% is influenced by 
other factors outside of this study.
Keywords: Teacher Discipline, Teacher Creativity, and Learning Outcomes.
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PENDAHULUAN
Guru merupakan panutan yang ditiru bagi murid-
muridnya dalam kehidupan sehari-hari, terlebih pada 
saat berada di lingkungan sekolah. Dalam pragdikma 
Jawa, pendidik diidentikkan dengan guru (gu dan ru) 
yang artinya digugu dan ditiru. Dikatakan digugu atau 
dipercaya karena guru memiliki ilmu yang memadai 
dan wawasan serta pandangan yang luas dalam me-
lihat kehidupan ini. Dikatakan ditiru atau diikuti kar-
ena guru memiliki kepribadian yang utuh dan segala 
tindak tanduknya patut dijadikan panutan serta suri 
teladan oleh pesert didik.1
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, 
diperlukan keinginan yang kuat dan sikap yang tegas 
dari semua pihak yang ada disekolah, terutama guru 
dan siswa, disetiap jenjang pendidikan. Salah satu 
sikap yang harus dimiliki oleh warga sekolah tersebut 
adalah disiplin.
Kedisiplinan guru adalah suatu keadaan tertib 
dan teratur yang dimiliki guru dalam sekolah tanpa 
pelanggaran-pelanggaran yang dapat merugikan baik 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
dirinya sehingga dapat membimbing kearah pertum-
buhan kepribadian peserta didik secara sistematis 
dan pragmatis supayah mereka hidup sesuai dengan 
ajaran Islam yang bertujuan terjalinnya kebahagiaan 
dunia dan akhirat.2
Berhasil tidaknya proses belajar mengajar dalam 
mata pelajaran Al Quran Hadist di MIN 2 Bengkulu 
Selatan, lebih banyak ditentukan oleh kedisplinan dan 
kreativitas guru itu sendiri dalam mengajar di kelas 
dalam menyampaikan mata pelajaran. Misalnya disi-
plin menyampaikan pelajaran sesuai dengan silabus 
dan tujuan yang akan hendak dicapai, keaktifan guru 
mengajar serta waktu yang tepat masuk kelas untuk 
menyampaikan pelajaran,
Dari hasil studi pendahuluan yang penulis lakukan 
diperoleh temuan awal bahwa upaya peningkatan 
kedisiplinan guru mengajar pada pelajaran Al-Quran 
Hadist di MIN 2 Bengkulu Selatan dalam belajar be-
lum membuahkan hasil yang maksimal, Hal ini ditan-
dai oleh masih adanya guru yang sering masuk kelas 
dan sebaliknya pulang sekolah dengan cepat. Padahal 
kedisiplinan guru dalam mengajar seperti tepat waktu, 
disiplin aturan atau disiplin berperilaku sangat diper-
lukan serta kreativitas guru untuk menjadikan mem-
peroleh hasil yang memuaskan dari prosees pem-
belajaran yang dilakukan. Meskipun demikian ada 
beberapa guru yang disiplin dalam mengajar.
Sementara itu, berdasarkan observasi awal yang 
dilakukan peneliti pada tanggal 18 Mei 2019 menge-
nai proses pembelajaran Al-Quran Hadist di MIN 2 
Bengkulu Selatan, peneliti menemukan bahwa guru 
di MIN 2 Bengkulu Selatan tersebut sudah disiplin 
serta kreatif. Namun ada ditemukan guru Al-Quran 
Hadist tidak disiplin serta tidak kreatif dalam mem-
berikan pengajaran kepada siswa, sehingga nilai siswa 
mengalami penurunan atau dapat dikatakan tidak 
meningkat. Nilai siswa yang diperoleh tidak mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).
METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah penelitian kuantitatif yakni jenis 
penelitian yang stematis, terencana, dan terstruktur 
dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain 
penelitiannya.Yang dimulai dari peneliti yang me-
nemukan sebuah masalah dan mengembangkan 
masalahnya melalui membaca beberapa refrensi yang 
nantinya akan memunculkan hipotesis yang akan 
dibuktikan melalui angket yang diberikan kepada re-
sponden atau sampel dari beberapa populasi yang 
dipilih melalu i random. Disamping itu penelitian ini 
menggunakan metode asosiatif kausal, yaitu jenis 
pendekatan penelitian yang menanyakan hubungan 
yang bersifat sebab akibat antara variabel yang mem-
pengaaruhi (independen) dan variabel yang dipen-
garuhi.
PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Kedisiplinan Guru Mengajar (X) Terh-
adap Hasil Belajar Siswa (Y)
Pengujian persyaratan analisis menunjukan bahwa 
1Bukhari Umar. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah,2011), h. 87
2Oteng Sutrisno. Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis dan Praktek 
Profesional Bandung:Angkasa,1985), h.97
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skor stiap variabel penelitian telah memenuhi per-
syaratan untuk dipakai dlam pengujian statistik lebih 
lanjut. Adapun tujuan dilakukan pembuktian hipotesis 
ini yaitu : untuk melihat besarnya pengaruh indepen-
den pariabel yaitu kedisiplinan guru dalam mengajar 
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajran al-quran 
hadist. Dalam teknik analisis data ini peneliti mengguna-
kan perangkat komputer melalui program SPSS.V22.0 
for windows. Langkah yang digunakan dalam men-
ganalisis data yaitu : Uji linieritas atau uji F.
Hipotesis yang diuji ialah :
Ho = distribusi data yang diteliti tidak mengikuti 
bentuk yang linier, Ha = distribusi data yang diteliti 
mengikuti bentuk yang linier
Dasar pengambilan keputusan :
Jika probabilitas lebih besar 0,05 Ho diterima
Jika probabilitas lebih kecil 0,05 Ha ditolak
Temuan penelitian pertama yang mengungkapkan 
bahwa terdapat pengaruh Kedisiplinan Guru Men-
gajar dengan Hasil Belajar Siswa, ini sesuai dengan 
pendapat pendapat Nana Sudjana, bahwa hasil bela-
jar pada dasarnya merupakan akibat dari belajar dari 
suatu proses belajar. Ini berarti bahwa optimalnya ha-
sil belajar siswa tergantung pula pada proses belajar 
siswa dan proses mengajar guru.3 Menurut beberapa 
ahli antara lain yaitu davis dan newstrom, disiplin 
didefinisikan sebagai tindakan manajemen untuk me-
negakkan standar organisasi. Saydom mendefinisikan 
bahwa disiplin adalah kemampuan untuk menguasai 
diri sendiri dan melaksanakan norma-norma yang ber-
laku dalam kehidupan bersama. Senada yang diung-
kapkan oleh hasibuan, kedisiplinan adalah kesadaran 
dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan 
organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku.4
Disiplin juga bermakna kesanggupan seseorang itu 
bekerja atau membuat sesuatu dengan cukup tertib, 
kesanggupan menghormati hak individu lain, kesang-
gupan mengamalkan tingkah laku yang baik dan tidak 
mengganggu
Kepentingan orang lain. Di samping itu, menurut 
Supriadi guna disiplin adalah dimulai dari diri pribadi, 
harus jujur pada dirinya sendiri, tidak boleh menunda-
nunda tugasnya dan kewajibannya serta memberikan 
yang terbaik bagi organisasinya.5
Dari beberapa pendapat di atas, menggambarkan 
adanya keberagaman para ahli dalam memandang 
tentang disiplin. Disiplin pada dasarnya adalah ket-
aatan atau kepatuhan masyarakat pada standar pera-
turan yang berlaku. Oleh karena itu, orang disiplin 
adalah orang yang mampu mematuhi semua pera-
turan yang berlaku. Atas dasar ini, disipin dalam kerja 
dapat diartikan sebagai pelaksanaan manajemen un-
tuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi.
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan disiplin adalah setiap 
ucapan, tulisan atau perbuatan yang melanggar pera-
turan disiplin yang sudah di atur oleh aturan yang te-
lah di tetapkan norma-norma baik berupa tata tertib, 
perundang-undangan, edaran, memberi keputusan 
yang berlaku baginya, jadi disiplin adalah keseluru-
han proses yang mempergunakan dan mengikut ser-
takan semua sumber potensial yang sesuai permodel 
maupun material dalam usaha untuk mencapai suatu 
tujuan secara efektif dan efisien. Dengan demikian pe-
mahaman disiplin itu bukan hanya tercapainya tujuan 
tetapi lebih dari itu sampai pada bagaimana tercapa-
inya, sampai dimana efektifitas dan efsiensi pencapa-
ian tujuan itu.
Di samping itu, seorang guru harus berusaha den-
gan sungguh sungguh dalam menegakkan disiplin 
proses belajar mengajar, yaitu:
a. Disiplin mengajar
b. Disiplin waktu
c. Disiplin menegakkan peraturan-peraturan 
yang telah ditetapkan.
Hasil belajar merupak suatu interaksi tindak belajar 
dan tindak mengajar. Dari sisi guru,tindak mengajar 
dikhiri dengan prosesevaluasi belajar.
Dari uraian-uraian diatas bawhwa proses belajar 
mengajar diperlukan guru yang disiplin dan kreatif 
sehingga anak mampu mencapai hasil belajar secara 
3Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar 
(Bandung:Remaja Rosdakarya, 1999).hal.65
4www.bkn.go.id/penelitian/ Meningkatkan Kedisiplinan Guru. Tanggal 
12 April 2018.
5Gering Supriadi Dan Tri Guno, Budaya Kerja Organisasi Pemerintah. 
(Jakarta: LAN 
RI: 2006), h. 65
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maksimal.
Begitupun hasil dari penelitian ini yang menun-
jukan adanya pengaruh Kedisiplinan Guru terhadap 
Hasil Belajar Siswa. Peneliti menggunakan regresi 
linear berganda untuk mengetahui apakah terda-
pat pengaruh Kedisiplinan Guru terhadap Hasil Be-
lajar Siswa, dengan dasar pengambilan keputusan 
jika signifikansi lebih besar dari 0.05 (Sign > 0.05) 
maka tidak terdapat pengaruh begitupun sebaliknya 
jika nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 (sign < 0.05) 
maka terdapat pengaruh yang signifikan. Pada pene-
litian ini nilai yang didapat dengan menggunakan re-
gresi linear berganda yang sebelumnya telah melewati 
uji normalitas, uji homogenitas, uji multikolinearitas 
didapatlah nilai signifikan sebesar 0.000 yang artinya 
lebih kecil dari 0.05 yakni (0.000 < 0.05) ini artinya 
terdapat pengaruh Kedisiplinan (X1) terhadap Hasil 
Belajar Siswa(Y).
Pada regresi linear berganda juga terdapat koefisien 
B atau juga disebut dengan arah regresi dan menya-
takan perubahan rata-rata Variabel Kedisiplinan Guru 
(X1) untuk setiap perubahan variabel Kedisiplinan 
Guru sebesar satu unit. Perubahan ini merupakan 
pertambahan jika B bernilai positif dan penurunan 
apabila B bernilai negatif. Hasil perhitungan pada ta-
bel nilai B = 27.751 bertanda positif. Begitupun juga 
hasil dari Uji F, membandingkan F hitung dengan F 
tabel, dengan dasar pengambilan keputusan jika F 
hitung > F tabel dengan signifikan kurang dari 0.05 
maka terdapat pengaruh dari Variabel X terhadap 
variabel Y. Dengan N 40 maka F tabel menunjukan 
angka 3.24. Hasil penelitian yang dilakukan menun-
jukan nilai F hitung = 29.869, (29.869 > 3,24) dan 
signifikan (0.0000.05) ini artinya terdapat pengaruh 
dari Kedisiplinan Guru (X1) terhadap Hasil Belajar 
Siswa (Y).6
Uji t juga digunakan pada penelitian ini, dilakukan 
dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, 
dengan N 40 maka didapat angka t tabel yakni 2.026. 
Dengan dasar pengambilan keputusan jika t hitung > 
t tabel, dan signifikansi < 0.05 maka terdapat pen-
6Machali, Imam. (Yogyakarta:Pustaka An-Nur,2015), h.140
garuh Varaibel X terhadap Variabel Y. Dimana hasil 
yang di dapat yakni t hitung sebesar 7.098 ini berarti 
t hitung > t tabel (7.098 > 2,026) dan signifikansi 
(0.000 <0.05) maka dapat disimpulkan bahwa ter-
dapat Kreativitas Guru (X2) terhadap Hasil Belajar 
Siswa (Y).
Dengan melihat hasil perhitungan yang telah di-
lakukan, menunjukkan banwa anatara variabel Ke-
disiplinan Guru (X2) terhadap Hasil Belajar Siswa 
(Y) terdapat pengaruh yang cukup tinggi pada taraf 
signifikan = 0.05, ini menunjukkan sumbangan yang 
sangat berarti terhadap Hasil Belajar siswa adalah 
sebesar 51% sedangkan sisanya 49 % dipengaruhi 
oleh variabel lain selain variabel pengaruh Kedi-
siplinan Guru Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi tingkat pengaruh Kedisiplinan 
Guru maka semakin tinggi pula tingkat karakter Hasil 
Belajar MIN 2 Bengkulu Selatan.
2. Pengaruh Kreativitas Guru (X2) Terhadap Hasil 
Belajar Siswa(Y) 
Temuan penelitian pertama yang mengungkapkan 
bahwa terdapat pengaruh Kereativitas Guru dengan 
Hasil Belajar Siswa. Bagitupun hasil dari penelitian 
ini yang menunjukan adanya pengaruh penggunaan 
Kreativitas Guru terhadap Hasil Belajar Siswa. Peneliti 
menggunakan regresi linear berganda untuk mengeta-
hui apakah terdapat pengaruh Kreativitas Guru terh-
adap Hasil Belajar Siswa, dengan dasar pengambilan 
keputusan jika signifikansi lebih besar dari 0.05 (Sign 
> 0.05) maka tidak terdapat pengaruh begitupun se-
baliknya jika nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 (sign 
< 0.05) maka terdapat pengaruh yang signifikan. 
Pada penelitian ini nilai yang didapat dengan meng-
gunakan regresi linear berganda yang sebelumnya te-
lah melewati uji normalitas, uji homogenitas, uji mul-
tikolinearitas didapatlah nilai signifikan sebesar 0.000 
yang artinya lebih kecil dari 0.05 yakni (0.000 < 
0.05) ini artinya terdapat pengaruh Kreativitas Guru 
(X2) terhadap Hasil Belajar Siswa(Y).
Dengan analisis regresi linear berganda juga ter-
dapat koefisien B atau juga disebut dengan arah re-
gresi dan menyatakan perubahan rata-rata variabel 
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kreativitas guru (X2) untuk setiap perubahan kreativi-
tas sebesar satu unit. Perubahan ini merupakan per-
tambahan jika B bernilai positif dan penurunan apabi-
la B bernilai negatif. Hasil perhitungan pada tabel nilai 
B 0.483 bertanda positif. Begitupun juga hasil dari Uji 
F, membandingkan F hitung dengan F tabel, dengan 
dasar pengambilan keputusan jika F hitung > F ta-
bel dengan signifikan kurang dari 0.05 maka terdapat 
pengaruh dari Variabel X2 terhadap variabel Y. Den-
gan N 40 maka F tabel menunjukan angka 3.24. Hasil 
penelitian yang dilakukan menunjukan nilai F hitung 
= 29.869, (29.869 > 3,24) dan signifikan (0.001 < 
0.05) ini artinya terdapat pengaruh dari Kreativitas 
Guru (X2) terhadap Hasil Belajar Siswa (Y).
Uji t juga digunakan pada penelitian ini, dilakukan 
dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, 
dengan N 40 maka didapat angka t tabel yakni 2,026. 
Dengan dasar pengambilan keputusan jika t hitung > 
t tabel, dan signifikansi < 0.05 maka terdapat pen-
garuh Varaibel X2 terhadap Variabel Y. Dimana hasil 
yang di dapat yakni t hitung sebesar 7.963 ini berarti 
t hitung > t tabel (7.963 >2,026) dan signifikansi 
(0.001 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa ter-
dapat pengaruh Kreativitas Guru (X2) terhadap Hasil 
Belajar Siswa (Y).
Dengan melihat hasil perhitungan yang telah 
dilakukan, menunjukkan banwa anatara variabel 
Kreativitas Guru (X2) terhadap Hasil Belajar Siswa 
(Y) terdapat pengaruh yang cukup tinggi pada taraf 
signifikan = 0.05, ini menunjukkan sumbangan yang 
sangat berarti terhadap Hasil Belajar siswa adalah 
sebesar 38 % sedangkan sisanya 62% dipengaruhi 
oleh variabel lain selain variabel pengaruh Kreativitas 
Guru.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa se-
makin tinggi tingkat pengaruh Kreativitas maka se-
makin tinggi pula tingkat Hasil Belajar Siswa di MIN 2 
Bengkulu Selatan.
3. Pengaruh Kedisiplinan Guru (X1) dan Kreativitas 
Guru (X2) Terhadap Hasil Belajar(Y)
Berdasarkan uji regresi linier berganda maka terda-
pat pengaruh yang signifikan antara Kedisiplinan Guru 
(X1) dan Kreativitas Guru (X2) terhadap Karakter Re-
ligius Siswa (Y) MIN 2 Bengkulu Selatan. Berdasarkan 
hasil uji “f” pada hipotesis 3 sebesar 27.751 ini berarti 
F hitung > f tabel (27.751 > 3,24 ) dan signifikansi ( 
0,000 < 0,05).Berdasarkan hasil perhitungan regresi 
dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (adjust-
ed R square) yang diperoleh sebesar 0,640. Hal ini be-
rarti 62% Hasil Belajar Siswa MIN2 Bengkulu Selatan 
yang dipengaruh oleh  variabel kedisiplinan (X1) dan 
Kreativitas(X2), sedangkan sisanya yaitu 38% Hasil 
Belajar Siswa MIN 2 Bengkulu Selatan dipengaruhi 
oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ke-
disiplinan Guru dan Kreativitas Guru dapat mem-
berikan pengaruh terhadap Hasil Belajar Siswa (Y2). 
Kedisiplinan Guru dan Kreativitas Guru memberikan 
pengaruh terhadap Hasil Belajar Siswa . Hal ini dikar-
enakan Peran guru hadir untuk membantu memban-
gun dan mengembangkan kecerdasan setiap anak 
didiknya.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penlitian dan analisa data yang 
telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan Terdapat 
pengaruh yang signifikan antara Kedisiplinan Guru 
Mengajar (X1) terhadap Hasil Belajar Siswa (Y) MIN 
2 Bengkulu Selatan. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
koefisien regresi melalui bantuan SPSS Versi Win-
dows 22.0 yang menunjukkan nilai 0.514. Terda-
pat pengaruh yang signifikan antara Kreativitas Guru 
Mengajar(X2) terhadap Hasil Belajar Siswa (Y) MIN 2 
Bengkulu Selatan. Hal ini dapat dilihat dari nilai koe-
fisien regresi melalui bantuan SPSS Versi Windows 
22.0 yang menunjukkan nilai 0.483. Terdapat pen-
garuh yang signifikan antara Kedisiplinan Guru Men-
gajar (X1) dan Kreativitas Guru Mengajar (X2) terh-
adap Hasil Belajar Siswa (Y) MIN 2 Bengkulu Selatan. 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi dapat diketahui 
bahwa koefisien determinasi (adjusted R square) yang 
diperoleh sebesar 0,629. Hal ini berarti 62% Hasil Be-
lajar Siswa MIN 2 Bengkulu Selatan yang dipengar-
uhi oleh variabel Kedisiplian Guru Mengajar(X1) dan 
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Kreativitas Guru Mengajar(X2), sedangkan sisanya 
yaitu 38% Hasil Belajar Siswa MIN 2 Bengkulu Se-
latan dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini.
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